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BAB II

PERANGKAT KERAS KOMPUTER

2.1. Pelubang PCB Otomatis.

Sistem yang bernama Pelubang PCB Otomatis yang dirancang dalam tugas akhir ini adalah suatu perangkat yang berdasarkan pada pengendalian tiga buah motor stepper. Ketiga motor stepper tersebut dapat dilogikakan berada pada tiga buah sumbu koordinat, sumbu koordinat tersebut adalah: sumbu x dan y sebagai sumbu Horizontal, dan sumbu z sebagai sumbu Vertikal. 
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Motor stepper banyak digunakan pada aplikasi automatisasi mekanik, khususnya robor. Bentuk dasar motor stepper terdiri atas Rotor dan Stator. Rotor adalah bagian yang berputar dan terdiri dari magnet permanen dengan dua kutub, sedangkan Stator adalah bagian yang dililiti kumparan sehingga kumparan tersebut akan membentuk medan magnet jika dialiri arus listrik. 

Gambar 2.1 Motor Stepper

Dengan model seperti ini maka motor stepper dapat diatur pada posisi tertentu dan dapat berputar ke arah yang diinginkan, searah jarum jam atau sebaliknya. Kebanyakan motor stepper kecepatannya dapat diatur dalam daerah frekwensi audio dan akan menghasilkan putaran yang cepat. Penggunaan motor stepper juga cukup sederhana dan mudah digunakan untuk aplikasi, seperti halnya aplikasi pada Mesin Pelubang PCB.

Motor stepper ada beberapa jenis, diantaranya adalah motor stepper dengan 2 stator dan 4 stator. Motor stepper dengan 2 stator adalah jenis motor stepper yang menggunakan 2 bit yang digunakan untuk mengendalikan perputaran rotor. Stator pada jenis ini hanya bisa bergerak dengan 2 kemungkinan dan sudut perputaran 180º. Motor stepper dengan 4 stator menggunakan 4 bit yang digunakan untuk mengendalikan perputaran rotor. Dan stator pada motor stepper jenis ini bisa bergerak dengan 8 kemungkinan, dan sudut perputarannya minimal 45º.
Pengendalian dilakukan dengan memanfaatkan kartu PPI 8255 yang berfungsi sebagai interface untuk memberikan data dari komputer (PC) ke komutator pada mottor stepper. Sehingga dengan demikian motor x dan y akan  bergerak sesuai dengan masukan yang diberikan untuk membentuk suatu titik koordinat tertentu, dan sumbu z akan menggerakkan sebuah pengebor untuk melakukan pengeboran pada papan PCB tepat pada titik koordinat yang telah terbentuk. 

2.2.   Sistem Komputer Secara Umum
Persyaratan komputer yang diperlukan untuk dapat menjalankan alat Mesin Pelubang PCB Otomatis  adalah satu unit mikrokomputer AT lengkap dengan peranti interface berupa kartu PPI 8255. Sebelum membicarakan mesin Pengebor PCB Otomatis , maka terlebih dahulu harus dimengerti apa dan bagaimana cara kerja komputer dan peranti-perantinya. Sehingga pada pembahasan tentang mesin Pengebor PCB Otomatis, dapat dipahami dengan mudah.  

Komputer merupakan alat komputasi elektronis yang mempunyai memori dengan sederetan intruksi didalamnya, memiliki kemampuan untuk mengubah aliran pelaksaan intruksi dalam eksekusinya, mampu menerima data, menyajikan perhitungan aritmatika, mengambil keputusan pada data tersebut, dan dapat menyajikannya pada layar penampil. Komputer sebagai alat elektronis memiliki gerakan-gerakan  elektris dalam melakukan tugas-tugasnya. Gerakan yang dimaksud bukan gerakan mekanis, tetapi gerakan elektris pada kawat-kawat penghubung, sehingga kecepatannya sangat tinggi. Semua komputer dirancang dengan konsep dan komponen utama yang sama. Komponen yang membedakan hanya komponen tertentu, seperti unit pengolahan yang utama (central procesing unit) atau lebih dikenal dengan microprocessor. Pada dasarnya komponen ini melakukan tugas yang sama, namun dengan cara yang berbeda. Mikrokomputer terdiri atas tiga bagian pokok, yaitu CPU, memori, dan peranti I/O. Hubungan bagian-bagian ini melalui jalur paralel yang disebut bus, seperti dapat dilihat pada gambar 2.1.
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2.2.1.  Penghubung Parallel/Bus

Di dalam komputer sebenarnya ada dua bus utama, yaitu bus eksternal untuk seluruh sistem yang melintasi motherboard dan komponen-komponen lainnya, dan  bus internal yang berada di dalam mikroprosessor. Perbedaan pada bus eksternal atau system bus membuat komponen-komponen yang bekerja dengan satu mesin tidak kompatibel dengan mesin lainnya.

Bus juga menghubungkan komponen utama pada komputer, seperti CPU, memori dan peralatan masukan/keluaran (I/O). Bus adalah sejumlah penghantar untuk menyampaikan informasi dari suatu tempat ke tempat lain. Bus system terdiri dari bus alamat, bus data, dan bus kendali yang masing-masing berfungsi untuk meyampaikan alamat, data dan isyarat kontrol anatara CPU, memori dan peralatan lainnya. 

a. Bus Alamat

Bus alamat diguakan untuk menentukan lokasi yang dituju. Bus alamat berupa jalur parallel yang biasanya mempunyai jumlah 20-bit, 24-bit, 32-bit, dan bus alamat menyambungkan isyarat dalam satu arah yaitu dari CPU ke bagian – bagian yang lain. Misalnya ke bagian pengingat (memori) dan peralatan masukan/keluaran.

b. Bus Data

Komputer menggunakan bus data untuk mengadakan pertukaran data antara CPU dan program lainnya. Bus data mempunyai jumlah jalur 8-bit, 16-bit, 32-bit, dan 64-bit. Aliran isyarat dalam bus data terjadi dalam dua arah (bidirectional) yaitu dari CPU ke peralatan lainnya atau sebaliknya.

c. Bus Kendali 

Bus kendali digunakan untuk mengkoordinasikan kerja masing – masing bagian, atau dengan kata lain bus kendali digunakan oleh komputer untuk mengendalikan kerja. Bus kendali mempunyai satu aliran isyarat satu arah. 

Sifat umum yang sangat penting untuk bus data, bus alamat, maupun bus kendali adalah sifat tiga keadaan (tri state), yaitu bisa dalam keadaan logika tinggi, logika rendah, dan keadaan mengambang (impedance tinggi).
2.2.2.  Motherboard

Motherboard merupakan komponen terbesar dalam sistem komputer. Motherboard berisikan CPU, system clock, ROM dengan peogram BIOS, RAM untuk sistem operasi dan program milik pengguna, keyboard contoller, logic circuit yang mengendalikan pengaksesan sistem bus, I/O, interupsi dan kontroller DMA. Semua komponen dalam motherboard memiliki hubungan yang rumit antara komponen yang satu dengan yang lain.

Prosesor dan chip LSI dapat berupa kotak persegi PLCC (plastic leaded chip carrier atau pengantar chip berujung plastik dan berisi) atau PGA (pin grid array). CPU memiliki penanda identifikasi yang mencakup nomor bagian dan ketentuan kecepatan dalam satuan MHZ. Disamping prosesor dan memori, motherboard berisi chip controller dan peralatan lainnya.

Chip-chip ini biasanya digunakan sebagai controller, sehingga kini hanya dua atau tiga chip yang melakukan pekerjaan sebagai komponen yang berlainan. Perkembangan terakhir dalam bidang elektronika telah beralih memproduksi sirkuit terpadu dalam skala yang sangat besar atau yang dikenal dengan VLSI (very large scale integration circuit), sehinggah sekarang suatu jenis sistem board berisi segala yang diperlukan komputer yang aktif, termasuk didalamnya port paralel dan serial, floppy disk dan harddisk controller dan sebuah adapter peragaan VGA.

2.2.3.  Central Processing Unit (CPU)

CPU atau central processing unit adalah unit pengolah utama yang merupakan bagian inti dari komputer. CPU membaca intruksi program yang disimpan dalam memori dan melaksanakannya secara patuh dan cepat. CPU berbentuk satu sirkuit terpadu mikroprosessor. Secara umum sistem operasi memerintahkan CPU untuk memindahkan data dari lokasi memori yang satu kememori lainnya, memuatnya ke memori lokal (register) atau mengolahnya memelalui operasi-operasi aritmatika dan logika. 

Central Processing Unit (CPU) tersebut tersusun atas beberapa komponen utama:

a. ALU (Aritmatic and Logic Unit), dengan adanya ALU maka perintah pengurangan, penjumlahan, pembagian, perkalian, dan perintah nalar seperti OR, EXOR, AND, NAND, dan INVERTER dapat dilaksanakan.

b. Clock, bertugas menyesuaikan kecepatan CPU dengan perangkat di sekitarnya agar sinkron. Kecepatan ini diukur dengan satuan MHz (jutaan per detik). Semakin tinggi MHz semakin cepat proses dan semakin baik pula kinerja komputer tersebut. Mikrokomputer XT mempunyai kecepatan 4,77 MHz untuk prosessor 8088, mikrokomputer AT 10 MHz untuk prosessor 80286, 80386 mempunyai kecepatan sekitar 16 – 33 MHz, 80486 dan 80486 DX2 mempunyai kecepatan sekitar 33 – 66 MHz, dan Pentium mempunyai kecepatan proses 66 – 233 MHz.

c. Register, berfungsi seperti memori. Berfungsi menampung sementara data yang akan diproses dan hasil proses aritmatika dan logikanya.

d. Program Counter, bertugas menciptakan dan meningkatkan alamat (lokasi) instruksi yang sedang digunakan.

e. Instruction Decoder, bertugas menterjemahkan instruksi yang harus dijalankan oleh CPU. Secara umum sistem operasi memerintahkan CPU untuk memindah data dari lokasi memori yang satu ke lokasi memori yang lain, dan memuat ke lokasi memori lokal/register. Juga mengolahnya melalui operasi – operasi aritamatika dan logika.

2.2.4.  Unit Pengingat (Memory)

Memori berfugsi menampung atau menyimpan data dan program yang segera akan diproses oleh CPU. Memori mempunyai dua macam fungsi yaitu sebagai penyimpan data kode Biner untuk instruksi pada saat penulisan program dan untuk menyimpan data hasil kerja CPU atau data yang dimasukkan dari luar.

Ada dua jenis memori yang terdapat pada mikrokomputer, yaitu ROM (Read Only Memory) dan RAM (Random Access Memory). 

a. ROM (Read Only Memory) 

ROM adalah jenis memori yang hanya dapat dibaca. Semua program atau instruksi yang ada pada ROM tidak akan hilang walaupun catu daya dimatikan. Oleh karena itu ROM dikatakan bersifat Nonvolatile. Program yang tersimpan dalam ROM langsung tersedia begitu catu daya dinyalakan. 

ROM pada umumnya dikatakan sebagai sebuah chip komputer yang berisi Basic Input/Output System (BIOS), yaitu satu set program yang mengontrol transfer informasi yang berlaku antara CPU dengan alat masukan/keluaran.

b. RAM (Random Acces Memory)

RAM adalah memori yang dapat dibaca dan dapat ditulisi program atau instruksi. Program atau instruksi yang terdapat dalam RAM akan hilang bila catu daya dimatikan, oleh karena itu RAM dikatakan bersifat Volatile (mudah terhapus). Dengan demikian maka RAM hanya dugunakan untuk penyimpan data dan program sementara.

Ada beberapa jenis RAM, yaitu SDRAM, DRAM, VRAM, dan Flash Memory. RAM jenis DRAM (Dinamic RAM) digunakan untuk menambah memori komputer, dan yang saat ini banyak digunakan adalah jenis SIMM (Single In-Line Memory Module).
2.2.5.  Port Masukan/Keluaran

Port masukan/keluaran berfungsi untuk menggubungkan CPU dengan peralatan luar melalui pengantar (interface) yang dikenal dengan nama pengantar kartu (interface card). Kartu tersebut mengijinkan mikrokomputer bekomunikasi dengan peranti I/O seperti keyboard dan mouse, serta mampu mengawasi perangkat keras memperoleh tentang statusnya.

Alih data dari atau ke port masukan /keluaran bekerja dengan cara: CPU menempatkan alamat pada bus alamat dan data pada bus data. Kemudian saluran status I/O W (I/O Write) diaktifkan untuk memperlihatkan bahwa akan ada penulisan ke suatu port keluaran, bukan ke lokasi memori. Masalah yang sering muncul adalah pertentangan antara dua expansion card  di mikrokomputer yang memiliki alamat I/O yang sama. Sehingga keduanya tidak bisa bekerja. Peralatan umum seperti port serial dan disk controllers memakai alamat standar masukan/keluaran yang telah disediakan oleh IBM.

Mikrokomputer yang kompatibel dapat ditambah suatu alat dengan melibatkan slot ekspansi pada motherboard-nya. Slot ekspansi dipakai sebagai terminal bagi komputer untuk berhubungan dengan peranti sekitarnya. Didalam mikrokomputer AT ada delapan buah slot ekspansi yang masing-masing memiliki 62-pin. Suatu kartu biasanya bekerja pada slot manapun, walaupun kartu 16-bit membutuhkan slot 16-bit dan kartu 8-bit membutuhkan slot 8-bit. Kartu ekspansi 16-bit biasanya hanya dipakai dalam komputer AT dan harus menempati slot 16-bit.

Slot ekspansi 8-bit (yang paling dekat dengan catu daya) pada IBM PC XT tidak dapat memakai kartu yang tidak memiliki sinyal pemilih kartu (card select), dan yang tidak sesuai dengan waktu yang ditentukan. Slot itu dirancang untuk kartu khusus untuk model yang dinamakan IBM237OPC.

Sebelum memasang kartu ekspansi dalam mikrokomputer, terlebih dahulu harus diperiksa peralatan lainnya tidak memakai alat port masukan/keluaran, saluran IRQ perangkat keras, kanal DMA controller dan daerah yang sama. Karena jika ada dua sarana yang aktif, keduanya tidak menggunakan sarana yang sama, kecuali dalam hal-hal yang khusus. Sehingg jangan melakukan instalasi dua sarana secara bersama-sama, apabila keduanya konfigurasi untuk menggunakan sumber yang sama.

Menurut fungsinya, ke-62 pin pada setiap slot ekspansi diatas dapat dibagi menjadi delapan kelompok, yaitu: 

c. Jalur data (data bus).

d. Jalur alamat (address bus).

e. Saluran kendali baca (read) dan tulis (write).

f. Saluran clock dan pewaktu (timer).

g. Saluran kendali penyela interupsi (interrupt).

h. Saluran DMA (direct memory access).

i. Reset

2.2.6.  Mouse

Mouse adalah salah satu peranti masukan seukuran tangan yang memiliki bola kecil untuk menggerakan penghalang optocoupler yang berfungsi menggerakkan kursor sebagai penunjuk (pointer).

Mouse dihubungkan ke sistem melalui port serial yang mempunyai steker standart sebanyak 9-pin atau 25-pin pada ujung kabelnya. Controller serial memproses sinyal listrik dari mekanisme mouse yang dihasilkan oleh kondisi opto coupler yang terbuka dan tertutup pada bagian vertikal dan horizontalnya dan merubahnya menjadi data dan mentransmisikannya ke port serial. Untuk dapat bekerja, mouse memerlukan driver khusus yang harus di install terlebih dahulu sebelum dipakai. Driver mouse tersebut merupakan program komunikasi yang dikendalikan intrupsi (intrupt). Driver ini yang memproses data dan memberikan informasi gerakan dan memilih program aplikasi yang dikehendaki uleh pengguna (user).

Cara kerja mouse adalah dengan menggeser mouse secara vertikal dan horizontal pada alasnya (mouse pad), sehingga bola kecil yang terdapat pada bagian dalamnya akan berputar dan menggerakkannya penghalang opto coupler yang berupa rol dari plastik dan logam. Sehingga, jumlah dan arah gerakkan mouse akan beragam, tergantung pada arah mouse tersebut bergerak. Selanjudnya, tombol mouse akan mengendalikan tegangan (pada saat mouse diklik) yang dibawa ke kaki penghubung mouse pada posisi perangkat lunak yang dideteksi.

2.2.7 Hubungan Antarmuka (Interfacing)


Komputer dirancang sebagai suatu sistem yang fleksibel, artinya selain berhubungan dengan dirinya sendiri juga dapat berhubungan dengan peralatan luar (periferal). Sehingga peralatan tersebut dapat berkomunikasi atau bahkan dapat dikendalikan oleh komputer. Kemampuan ini ditunjukkan dengan adanya slot perluasan (expansion slot) yang terpasang pada motherboard yang berhubungan dengan CPU komputer, slot tersebut dihubungkan secara parallel satu sama lain.

Agar komputer dapat berkomunikasi atau berhubungan dengan peralatan luar, maka dibutuhkan perantaraan/antarmuka (interface). Ada beberapa jenis perantara yang dapat digunakan untuk menghubungkan komputer dengan peralatan luar, dan dalam hal ini perantara yang digunakan adalah berupa kartu PPI 8255.
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